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ABSTRACT

Stunting remains a significant public health issue in Indonesia, including in the
Special Region of Yogyakarta (DIY), where relatively high levels of education do
not always correspond to adequate family awareness and understanding of
nutrition, parenting, and sanitation, particularly during the first 1,000 days of life.
In this context, BKKBN DIY plays a strategic role in addressing stunting through
communication-based interventions. This study aims to analyze the communication
strategy implemented through the Foster Parent Movement to Prevent Stunting
(GENTING) program in improving the understanding and awareness of families at
risk of stunting. This study employed a descriptive qualitative method with data
collected through interviews, observation, and documentation. The research
subjects included the Permas team, family assistance team (TPK) coordinators, and
program beneficiaries. The findings show that the communication strategy refers to
the model proposed by Philip Lesly, which includes stages of analysis, policy
formulation, program implementation, and evaluation. The strategy involves
identifying at-risk families, recruiting foster parents, conducting counseling and
assistance, and evaluating responses and behavioral changes. In conclusion, the
communication strategy in the GENTING program has improved the understanding
and awareness of families at risk of stunting in DIY. However, behavioral change
requires continuous efforts, supported by the involvement of foster parents as a form
of social support.

Keywords: Communication strategy, Foster parents, GENTING Program, Stunting,
TPK cadres.
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BABI1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Permasalahan stunting masih menjadi isu kesehatan yang serius di
Indonesia. Masih tingginya persentase stunting menjadi kasus yang harus
ditanggulangi di dunia kesehatan, karena anak-anak di bawah usia lima
tahun rentan terhadap stunting, obesitas, dan wasting (Pramestuti dkk.,
2022). Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia, 2022, prevalensi stunting
nasional masih berada pada angka 21,6%, yang menunjukkan bahwa
stunting masih menjadi masalah gizi kronis yang perlu mendapat perhatian
serius. Kondisi ini menunjukkan bahwa meskipun telah terjadi penurunan,
angka tersebut masih berada di atas ambang batas yang ditetapkan oleh
World Health Organization (WHO), yaitu 20% (Argyanti dkk., 2025)

Berdasarkan wilayah, prevalensi stunting di Indonesia menunjukkan
ketimpangan antar wilayah. Beberapa provinsi di wilayah timur Indonesia
masih mendominasi angka stunting tertinggi, seperti Papua Tengah (39,2%),
Nusa Tenggara Timur (37,9%), dan Papua Pegunungan (37,3%)
(Kompas.com, 2024). Bahkan, penelitian menunjukkan bahwa Nusa
Tenggara Timur masih menjadi salah satu daerah dengan prevalensi stunting
tinggi yang dipengaruhi oleh faktor sosial, ekonomi, dan kondisi lingkungan
masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa stunting tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor gizi, tetapi juga faktor struktural seperti kemiskinan, pendidikan,

dan sanitasi (Tanesib & Kusumayati, 2025).



Menariknya, di tengah tingginya angka stunting di berbagai daerah,
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) dikenal sebagai salah satu wilayah
dengan tingkat pendidikan yang relatif tinggi serta akses informasi yang
lebih baik dibandingkan daerah lain di Indonesia. Tingginya tingkat
pendidikan masyarakat DIY berkorelasi dengan tingkat literasi yang lebih
baik, termasuk dalam hal literasi kesehatan yang berperan dalam
membentuk perilaku hidup sehat (Firdaus & Nurhayati, 2022). Kondisi ini
seharusnya menjadi modal penting dalam upaya pencegahan stunting,
mengingat pendidikan dan pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan
terhadap praktik pemenuhan gizi dan kesehatan keluarga (Hasnawati dkk.,
2021).

Gambar 1. Data Stunting 2022

Angka stunting SSGI turun dari 24.4% di 2021 menjadi 21.4% di 2022
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Sumber: Survei Status Gizi Indonesia, 2022
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Berdasarkan data Survei Status Gizi Indonesia, 2022, prevalensi stunting
di Indonesia tercatat sebesar 21,6% atau setara dengan 5,33 juta balita. Angka
tersebut mengalami penurunan sebesar 2,8% dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 24,4%, sehingga mengindikasikan adanya

berbagai upaya yang telah dilakukan dalam penanganan stunting (SSGI,



2022). Sementara itu, prevalensi stunting di Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) sebesar 16,40%, yang masih berada di bawah rata-rata nasional.
Bahkan, pada tahun 2023 prevalensi stunting di wilayah tersebut meningkat
menjadi 18,00%, atau naik sebesar 1,66% dibandingkan tahun sebelumnya
(BPS, 2024). Data ini menunjukkan bahwa upaya penurunan stunting masih
dihadapkan pada berbagai tantangan.

Tantangan dalam upaya penurunan stunting hingga saat ini masih terus
dihadapi dan belum sepenuhnya teratasi. Berdasarkan data dari Badan Pusat
Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta tahun 2024, pada tahun 2023
prevalensi stunting tertinggi tercatat di Kabupaten Gunungkidul sebesar
22,20%. Sementara itu, Kabupaten Bantul mengalami peningkatan
prevalensi stunting dari 14,90% pada tahun 2022 menjadi 20,05% pada
tahun 2023, dengan kenaikan sebesar 5,15%. Penurunan prevalensi terbesar
justru terjadi di Kabupaten Sleman sebesar 2,60% (BPS, 2024). Dari data
tersebut menunjukkan bahwa DIY belum memenuhi target nasional yang
ditetapkan oleh presiden RI yakni 14% di tahun 2024.

Gambar 2. Prevalensi Balita Stunting di Yogyakarta tahun 2022-2023
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Meskipun Daerah Istimewa Yogyakarta memiliki tingkat pendidikan
dan akses informasi yang relatif tinggi, kenyataannya kasus stunting masih
ditemukan di beberapa wilayah. Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan
stunting tidak hanya berkaitan dengan tingkat pendidikan, tetapi juga
dipengaruhi oleh faktor lain seperti sanitasi lingkungan, pola asuh, serta
kondisi sosial ekonomi keluarga (Aurima dkk., 2021). Kondisi tersebut
mengindikasikan bahwa tingginya tingkat pendidikan belum tentu diikuti
dengan pemahaman dan kesadaran yang memadai terkait pencegahan
stunting dalam kehidupan sehari-hari. Rendahnya literasi gizi dan kesehatan
menyebabkan banyak keluarga belum memahami dampak jangka panjang
dari stunting, serta belum sepenuhnya menerapkan perilaku hidup bersih
dan sehat (Martony, 2023).

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang tidak hanya berfokus pada
intervensi fisik atau bantuan semata, tetapi juga pada peningkatan
pemahaman dan kesadaran masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa
komunikasi menjadi faktor penting dalam upaya menurunkan angka
stunting, terutama dalam menyampaikan informasi yang memadai,
membangun kesadaran, dan mengubah perilaku masyarakat menuju pola
hidup yang lebih sehat dan responsif terhadap kebutuhan tumbuh kembang
anak.

Penelitian ini menempatkan komunikasi sebagai faktor kunci dalam
upaya penurunan stunting, khususnya melalui strategi komunikasi yang

dirancang secara terencana dan tepat sasaran untuk menumbuhkan



kesadaran serta meningkatkan pemahaman masyarakat dan keluarga
mengenai pentingnya pemenuhan gizi seimbang dan pola pengasuhan pada
1000 hari pertama kehidupan.

Melalui strategi komunikasi yang efektif, pesan kesehatan diharapkan
tidak hanya sebagai informasi, tetapi mampu memengaruhi sikap,
membentuk pemahaman, serta mendorong perubahan perilaku keluarga
menuju praktik hidup bersih dan sehat sebagai langkah pencegahan stunting
jangka panjang.

Dengan beberapa faktor penyebab di atas, stunting dapat dicegah
melalui beberapa upaya. Salah satunya yaitu melalui komunikasi yang
efektif, khususnya komunikasi di bidang kesehatan. Komunikasi kesehatan
memegang peranan yang sangat penting dalam upaya pencegahan dan
penurunan prevalensi stunting. Hal ini karena masalah stunting tidak hanya
berkaitan dengan aspek medis atau kesehatan saja, tetapi juga sangat
dipengaruhi oleh perilaku, pengetahuan, dan kebiasaan masyarakat.

Informasi mengenai gizi seimbang, pentingnya pemberian ASI
eksklusif, sanitasi yang layak, serta pemantauan tumbuh kembang anak
perlu disampaikan secara tepat kepada masyarakat, khususnya ibu hamil
dan keluarga yang memiliki anak. Penyampaian informasi tersebut dapat
dilakukan melalui penerapan komunikasi kesehatan yang efektif. Melalui
komunikasi yang tepat, informasi yang disampaikan mampu meningkatkan

kesadaran masyarakat tentang stunting serta mendorong terjadinya



perubahan perilaku dalam pola pengasuhan dan pemberian makan anak
(Handonowati dkk., 2023).

Infomasi yang berkaitan dengan stunting dapat disampaikan dalam
beberapa bentuk, mulai dari komunikasi interpersonal, komunikasi
kelompok, sampai dengan komunikasi massa. 1) Komunikasi interpersonal
dilakukan melalui kunjungan rumah, konseling, dan pendampingan. 2)
Komunikasi kelompok dilakukan melalui pelatihan, diskusi, dan
penyuluhan. 3) Komunikasi massa dilakukan melalui media sosial, poster,
dan spanduk. Hal ini berfungsi sebagai sarana penting untuk mengubah cara
masyarakat berpikir dan bertindak menuju praktik yang mendukung
pencegahan stunting (Handonowati dkk., 2023).

Selain untuk menyampaikan informasi, komunikasi kesehatan penting
untuk membangun kerja sama antara berbagai pihak dalam mengatasi
stunting. Untuk mencegah stunting, mulai dari pemerintah, masyarakat,
media, komunitas lokal, dan perusahaan swasta harus bekerja sama dan
berkomunikasi satu sama lain. Orang-orang akan lebih mudah menerima
dan mengikuti saran jika pesan yang disampaikan jelas, mudah dimengerti,
dan sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat.

Nilai kerja sama dan tolong-menolong dalam upaya pencegahan
stunting juga sejalan dengan ajaran Islam sebagaimana tertuang dalam Al-

Qur’an. Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Ma’idah ayat 2, yang berbunyi:



“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.
Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat
siksa-Nya.”(NU Online, 2026)

Makna yang terkandung dalam Surat Al-Maidah ayat 2 menegaskan
pentingnya sikap saling membantu dalam kebaikan dan ketakwaan sebagai
bentuk tanggung jawab sosial manusia. Dalam penafsiran Tafsir Al-Misbah
oleh M. Quraish Shihab, ayat ini dijelaskan sebagai anjuran untuk
membangun kerja sama sosial yang berorientasi pada nilai-nilai kebaikan
dan ketakwaan, serta larangan untuk bekerja sama dalam perbuatan dosa
dan permusuhan. Ajaran tersebut bersifat universal dan mendorong setiap
individu untuk berkontribusi sesuai perannya, baik melalui ilmu, tenaga,
maupun harta dalam kehidupan bermasyarakat (M. Quraish Shihab, 2005).

Ayat ini menegaskan bahwa penyelesaian persoalan sosial, termasuk
masalah stunting, tidak dapat dilakukan secara individual, melainkan
memerlukan kolaborasi dan kepedulian bersama. Dalam konteks
pencegahan dan penanganan stunting, semangat tolong-menolong tercermin
melalui sinergi antara pemerintah, tenaga kesehatan, media, masyarakat,
hingga sektor swasta dalam memberikan edukasi, pendampingan, dan
dukungan kepada masyarakat sasaran.

Dengan berlandaskan nilai tolong-menolong, setiap pihak memiliki
tanggung jawab moral dan sosial untuk berkontribusi sesuai perannya,
sehingga upaya penurunan stunting tidak hanya menjadi program formal,

tetapi juga gerakan bersama yang berorientasi pada kemaslahatan dan

kesejahteraan generasi mendatang. Dengan demikian, upaya untuk



mengurangi stunting dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang optimal.
Hal ini sangat penting karena Indonesia masih menghadapi masalah besar
dalam menurunkan angka stunting.

Melalui Strategi Nasional Percepatan Penurunan Stunting (Stranas
Stunting) yang ditetapkan dalam Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021,
Indonesia menetapkan target penurunan prevalensi stunting hingga 20%
pada tahun 2024. Target tersebut lebih tinggi dibandingkan sasaran 19%
yang ditetapkan oleh Bappenas. Implementasi strategi ini melibatkan
berbagai pemangku kepentingan, mulai dari unsur pemerintah, sektor
swasta, kalangan akademisi, masyarakat, filantropi, hingga media massa,
dengan koordinasi berada di bawah Wakil Presiden. Perumusan strategi
tersebut didasarkan pada kebutuhan akan kolaborasi lintas sektor,
mengingat permasalahan stunting tidak dapat dipandang semata-mata
sebagai isu kesehatan (Rahayu, 2020).

Dalam implementasinya, strategi lintas sektor yang dirancang dalam
Stranas Stunting membutuhkan institusi yang mampu mengoordinasikan
berbagai aktor dan program secara terintegrasi, sehingga pelaksanaannya
dapat berjalan efektif dan berkelanjutan. Oleh karena itu, pemerintah
kemudian menetapkan peran lembaga khusus sebagai koordinator utama

dalam percepatan penurunan stunting di Indonesia.

Sebagai respon terhadap kondisi ini, pemerintah Indonesia melalui
berbagai kebijakan telah menetapkan upaya percepatan penurunan stunting

sebagai prioritas nasional. Salah satu kebijakan penting adalah yang



melibatkan Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga
(Kemendungbangga)/ BKKBN yang ditunjuk sebagai koordinator utama
dalam agenda percepatan penurunan stunting, sebagaimana yang
diamanatkan oleh Peraturan Presiden Nomor 72 Tahun 2021.

Kementerian ~ Kependudukan  dan  Pembangunan  Keluarga
(Kemendukbangga)/BKKBN memiliki peran strategis dalam upaya
penurunan stunting, khususnya melalui pendekatan pembangunan keluarga.
BKKBN tidak hanya berfokus pada aspek teknis kesehatan, tetapi juga
menekankan pentingnya edukasi, perubahan perilaku, serta penguatan peran
keluarga dalam pencegahan stunting, terutama pada masa 1000 Hari Pertama
Kehidupan (HPK). Upaya ini menuntut adanya strategi komunikasi yang
terencana, sistematis, dan berkelanjutan agar pesan pencegahan stunting
dapat dipahami, diterima, dan diimplementasikan oleh masyarakat sasaran.

Berangkat dari peran strategis BRKBN dalam upaya penurunan stunting
melalui pendekatan pembangunan keluarga, kajian pada tingkat daerah
menjadi  penting untuk memahami bagaimana kebijakan tersebut
diimplementasikan secara nyata. Dalam penelitian ini, BKKBN DIY menjadi
menarik untuk diteliti karena memiliki karakteristik wilayah dengan tingkat
pendidikan masyarakat yang relatif tinggi, namun masih menghadapi
permasalahan stunting. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
tingkat pendidikan dengan pemahaman dan kesadaran keluarga terhadap
pencegahan stunting.

Selain itu, BKKBN DIY berperan aktif dalam mengimplementasikan



berbagai program percepatan penurunan stunting, salah satunya melalui
Program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting (GENTING). Program
ini merupakan gerakan kolaboratif yang melibatkan berbagai unsur
masyarakat yaitu individu, BUMN/BUMD, komunitas, perguruan tinggi,
media, serta kelompok masyarakat umum. Program ini tidak hanya berfokus
pada pemberian bantuan, tetapi juga menekankan pada strategi komunikasi
untuk membangun kesadaran dan perubahan perilaku masyarakat.

Hal ini menjadikan BKKBN DIY sebagai lokasi yang relevan untuk
mengkaji bagaimana strategi komunikasi dirancang dan diterapkan dalam
meningkatkan pemahaman keluarga berisiko stunting. Proses komunikasi
mencakup pengembangan pesan yang efektif, pemilihan saluran komunikasi
yang tepat, serta keterlibatan berbagai pemangku kepentingan, seperti orang
tua asuh, kader masyarakat, penyuluh, tokoh masyarakat, dan media.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti ingin
mengetahui lebih lanjut mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh
BKKBN DIY dalam mengimplementasikan Program Gerakan Orang Tua
Asuh Cegah Stunting (GENTING) sebagai upaya penurunan stunting. Oleh
karena itu, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Strategi Komunikasi
Penurunan Stunting Melalui Program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah
Stunting (GENTING) (Studi Pada Kementerian Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga/BKKBN DIY)”.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, maka
peneliti merumuskan masalah yaitu “Bagaimana strategi komunikasi
penurunan stunting melalui program gerakan orang tua asuh cegah stunting
(GENTING) yang dilakukan oleh BKKBN DIY?”
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, sehingga tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi penurunan
stunting melalui Program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting
(GENTING) yang dilakukan oleh BKKBN DIY.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
pengembangan kajian ilmu komunikasi, khususnya dalam bidang
komunikasi pembangunan dan komunikasi kesehatan. Penelitian ini
memperkaya pemahaman mengenai penerapan strategi komunikasi
pemerintah dalam program sosial, terutama dalam konteks penanganan
permasalahan stunting melalui pendekatan partisipatif.
2. Manfaat Praktis
Secara praktik, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan
masukan strategis bagi BKKBN DIY dalam merancang, mengelola, dan
mengoptimalkan strategi komunikasi pada program GENTING agar lebih

efektif dalam mendukung upaya penurunan stunting. Penelitian ini dapat
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memberikan gambaran mengenai kekuatan dan kelemahan strategi
komunikasi yang telah diterapkan, baik dari aspek pesan, media, maupun

pola komunikasi dengan masyarakat.
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E. Tinjauan Pustaka

Tabel 1. Tinjauan Pustaka

No Judul, Nama, Sumber Persamaan Perbedaan Hasil
1 | Strategi Komunikasi | Kedua penelitian Penelitian Hasil dari penelitian ini
Tim Percepatan | sama-sama sebelumnya berfokus | adalah bahwa strategi
Penurunan Stunting | mengkaji strategi pada TPPS di Kota utama Tim Percepatan
(TPPS) Dalam | komunikasi dalam Surabaya melalui Penanggulangan Stunting

Penanganan Penurunan
Stunting di Kota
Surabaya (Studi Kasus
pada Wilayah Kelurahan
Ujung)

Melani Ellizabeth,
Tsuroyya, S.S., M.A.
(Ellizabeth &
Tsuroyya, 2025)
https://doi.org/10.2674
0/tc.v9i3.69178

upaya penurunan
stunting dengan
pendekatan
kualitatif, serta
menekankan peran
komunikasi
langsung dan
edukatif kepada
masyarakat sasaran.

program
KELANTING,
sedangkan penelitian
ini berfokus pada
BKKBN DIY melalui
Program GENTING
dengan cakupan
wilayah dan pola
kolaborasi yang lebih
luas.

(TPPS) adalah komunikasi
langsung. Program Kelas
Balita Stunting
(KELANTING) menjadi
wadah efektif untuk
edukasi gizi dan
pengasuhan anak dan
angka stunting berhasil
diturunkan dari 25 balita
pada tahun 2023 menjadi 8
balita pada tahun 2025.

2 | Strategi Komunikasi | Kedua penelitian ini | Penelitian Hasil dari penelitian ini
Kesehatan Penanganan | sama-sama sebelumnya berfokus | mengungkapkan bahwa
Stunting (Studi Pada | mengkaji strategi pada strategi strategi komunikasi yang
Kelurahan Watang | komunikasi komunikasi diterapkan oleh Kelurahan
Bacukiki Kota Parepare) | penanganan penanganan stunting | Watang Bacukiki dalam
Insyirah Salsabila Alif, stunting, berkaitan di Kelurahan Watang, | upaya penanganan stunting
Sudirman Karnay, Andi dengan sedangkan penelitian | khususnya melalui
Subhan Amir (Alif | komunikator, ini berfokus pada komunikasi persuasif gizi
dkk., 2023) sasaran, pesan, dan | strategi komunikasi seimbang berkaitan dengan
https://doi.org/10.1471 media yang yang dilakukan oleh | persoalan menetapkan
0/interaksi.12.1.66-89 digunakan. BKKBN DIY dalam | komunikator; menentukan

penurunan stunting. khalayak sasaran;
menyusun pesan; dan
memilih media dan saluran
komunikasi.

3 | Strategi Komunikasi | Kedua penelitian Penelitian Hasil dari penelitian ini
Pencegahan Stunting | sama-sama sebelumnya berfokus | menunjukkan bahwa
oleh Puskesmas Palaran | mengkaji strategi pada strategi strategi komunikasi
Ai Syarifah komunikasi komunikasi institusi pencegahan stunting oleh
Khumairoh, Nurliah, pencegahan layanan kesehatan Puskesmas Palaran yaitu
Kezia Arum Sary, Rina stunting, tingkat kecamatan mengenali sasaran
Juwita (Khumairoh | menekankan dengan komunikator | komunikasi secara
dkk., 2024) pentingnya utama tenaga langsung berdasarkan data-
https://doi.org/10.35870/ | penentuan sasaran | kesehatan, sedangkan | data yang diperoleh dari
jimik.v5i3.938 komunikasi, penelitian ini posyandu dengan sasaran

pemilihan media,
pesan, dan peran
komunikator dalam
upaya menurunkan
angka stunting.

berfokus pada strategi
komunikasi BKKBN
DIY melalui Program
GENTING yang
melibatkan
kolaborasi lintas
sektor dan

adalah perempuan
produktif dan remaja.
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https://doi.org/10.26740/tc.v9i3.69178
https://doi.org/10.26740/tc.v9i3.69178
https://doi.org/10.14710/interaksi.12.1.66-89
https://doi.org/10.14710/interaksi.12.1.66-89
https://doi.org/10.35870/jimik.v5i3.938
https://doi.org/10.35870/jimik.v5i3.938

pendekatan keluarga
berisiko stunting pada
tingkat provinsi.

Rancangan Strategi
Komunikasi Kesehatan
Dinkes Kota Bandung
Dalam Program

Vaksinasi Covid-19
Dicky Yusuf Budiman
Kusmayadi, Deddy
Mulyana, Diah Fatma
Sjoraida (Kusmayadi
dkk., 2024)
https://doi.org/10.36914/

Kedua penelitian
sama-sama
membahas strategi
komunikasi
kesehatan yang
dilakukan oleh
instansi pemerintah
dalam menangani
permasalahan
kesehatan
masyarakat.

Penelitian
sebelumnya fokus
pada strategi
komunikasi Dinas
Kesehatan Kota
Bandung dalam
program vaksinasi
Covid-19. Sedangkan
penelitian ini
berfokus pada strategi
komunikasi dalam

Hasil penelitian
menunjukkan bahwa
strategi komunikasi Dinkes
Kota Bandung yang
dilakukan melalui media
sosial cukup efektif dalam
penyebaran informasi,
namun masih memiliki
kelemahan pada aspek
interaksi dan respons
kepada masyarakat

mlmkrp03 Program GENTING sehingga mempengaruhi
oleh BKKBN DIY. efektivitas komunikasi.

Strategi Komunikasi Kedua penelitian Perbedaan antara Hasil penelitian

Tim Percepatan memiliki fokus kedua penelitian menunjukkan bahwa

Penurunan Stunting kajian yang sama, terletak pada objek strategi komunikasi

(TPPS) Kabupaten
Kampar Dalam
Penurunan Stunting
Penelitian Aulia Wanda
Mufadhdhal. Skripsi
Mahasiswa UIN Sultan
Syarif Kasim, Riau
tahun 2024

yaitu strategi
komunikasi dalam
upaya penurunan
stunting. Kedua
penelitian sama-
sama menggunakan
pendekatan
kualitatif dengan
tujuan memahami
proses komunikasi
yang terjadi di
lapangan. Selain
itu, keduanya juga
menekankan
pentingnya
komunikasi
langsung atau
interpersonal
sebagai pendekatan
utama dalam
menyampaikan
pesan kepada
masyarakat sasaran.

dan implementasi
program. Penelitian
sebelumnya berfokus
pada Tim Percepatan
Penurunan Stunting
di Kota Surabaya
melalui program
Kelas Balita Stunting,
sedangkan penelitian
ini berfokus pada
BKKBN DIY melalui
Program Gerakan
Orang Tua Asuh
Cegah Stunting

penanganan stunting
dilakukan melalui
pendekatan komunikasi
persuasif dengan
menekankan pada
penentuan komunikator,
identifikasi sasaran
komunikasi, penyusunan
pesan, serta pemilihan
media yang tepat. Strategi
ini dirancang secara
sistematis agar pesan yang
disampaikan dapat
diterima secara efektif oleh
masyarakat.

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
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F. Landasan Teori
1. Komunikasi

Komunikasi merupakan suatu proses penyampaian rangsangan
berupa tanda, simbol, bahasa, maupun gerakan nonverbal yang
digunakan untuk mempengaruhi perilaku individu lain. Rangsangan
tersebut dapat berbentuk bahasa lisan, tindakan, maupun simbol tertentu
yang dapat dipahami oleh pihak lain, sehingga menimbulkan respons
atau reaksi sesuai dengan pesan yang diterima. Menurut Liliweri,
komunikasi dapat diartikan sebagai proses penyampaian pesan dari satu
sumber kepada penerima dengan tujuan agar pesan tersebut dapat
dipahami. Dalam praktiknya, komunikasi melibatkan interaksi antara dua
pihak atau lebih, baik antar individu, individu dengan kelompok, maupun
antar kelompok yang saling berhubungan (Fauzi & Nurislamiah, 2022).

Adapun fungsi komunikasi meliputi beberapa hal. Pertama,
komunikasi berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan atau
menyebarluaskan informasi kepada orang lain, sehingga penerima pesan
dapat mengetahui hal-hal yang sebelumnya belum dipahami. Kedua,
komunikasi juga berfungsi sebagai media edukasi, di mana informasi
yang disampaikan dapat menambah pengetahuan penerima terhadap
suatu hal. Ketiga, komunikasi berperan dalam memberikan instruksi atau
arahan kepada penerima pesan. Keempat, komunikasi memiliki fungsi
untuk mempengaruhi serta mengubah sikap atau perilaku penerima pesan

sesuai dengan tujuan yang diharapkan (Fauzi & Nurislamiah, 2022).

15



2. Komunikasi Kesehatan
Komunikasi tidak hanya berperan dalam konteks umum, tetapi juga
memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang kesehatan. Dalam
konteks ini, komunikasi berkembang menjadi komunikasi kesehatan yang
berfokus pada penyampaian informasi, edukasi, serta upaya
mempengaruhi perilaku individu maupun kelompok agar lebih sadar dan
peduli terhadap kesehatan (Simamora dkk., 2024).

Komunikasi kesehatan merupakan bagian dari komunikasi
antarmanusia yang menitikberatkan pada cara individu, baik dalam
kelompok maupun masyarakat, memahami dan merespons
permasalahan kesehatan serta upaya dalam menjaga kesehatannya.
Komunikasi kesehatan dipandang sebagai proses yang dirancang secara
sistematis untuk memengaruhi perilaku kesehatan individu dan
komunitas dengan memanfaatkan berbagai prinsip dan teknik
komunikasi, baik melalui komunikasi interpersonal maupun komunikasi
massa. (Rakhmaniar, 2021).

Komunikasi kesehatan juga dipahami sebagai kajian yang
membahas bagaimana individu dan komunitas dapat mengambil
keputusan yang tepat dalam pengelolaan kesehatan melalui proses
penyebaran informasi kesehatan.

Menurut  Healthy People (2010) yang dijelaskan dalam
Rakhmaniar (2021), komunikasi kesehatan adalah penelitian dan

penerapan metode komunikasi untuk menyampaikan informasi dan
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memengaruhi sikap, keputusan, dan tindakan seseorang atau kelompok
masyarakat dalam upaya meningkatkan kesadaran kesehatan. Dalam
bidang ini, hubungan antara komunikasi dan kesehatan semakin diakui
sebagai komponen penting dalam meningkatkan kesehatan seseorang
dan banyak orang. Komunikasi kesehatan berperan dalam hampir semua
aspek promosi kesehatan dan pencegahan penyakit (Rakhmaniar, 2021).
Fakta menunjukkan bahwa banyak hal dapat memengaruhi
kesehatan, dan perilaku manusia adalah yang paling penting. Akibatnya,
komunikasi kesehatan menawarkan solusi penanganan dengan berbagai
cara, seperti antar individu, komunitas, dan massa (Irfan dkk., 2025).
Komunikasi kesehatan yang dirancang dan dilaksanakan secara
tepat mampu memengaruhi sikap, persepsi, kesadaran, pengetahuan,
serta norma sosial masyarakat yang berkaitan dengan perubahan
perilaku. Dalam konteks tersebut, komunikasi kesehatan menjadi sarana
yang efektif untuk mengembangkan dan menyebarluaskan pesan-pesan
promosi serta pencegahan kesehatan (Harahap & Putra, 2019).
3. Strategi Komunikasi
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, strategi komunikasi
merupakan gabungan dari konsep strategi sebagai rencana kegiatan yang
dirancang secara sistematis untuk mencapai sasaran, serta komunikasi
sebagai proses pertukaran pesan antara dua pihak atau lebih hingga
tercapai pemahaman bersama (KBBI, 2016). Definisi ini menegaskan

bahwa strategi komunikasi pada dasarnya berkaitan dengan perencanaan
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pesan agar tujuan komunikasi dapat tercapai secara efektif (Yuliana,
2021).

Sejalan dengan definisi tersebut, Everett M. Rogers (1982)
menjelaskan bahwa strategi komunikasi merupakan suatu perencanaan
yang ditujukan untuk mendorong perubahan perilaku manusia dalam
skala luas melalui penyebarluasan gagasan-gagasan baru (Cangara,
2017). Sementara itu, pakar perencanaan komunikasi Middleton (1980)
memaknai strategi komunikasi sebagai perpaduan paling efektif dari
seluruh unsur komunikasi, meliputi komunikator, pesan, saluran atau
media, penerima, serta efek yang dirancang untuk mencapai tujuan
komunikasi secara optimal. Kedua perspektif ini menekankan betapa
pentingnya perencanaan yang terstruktur selama proses komunikasi.

Berdasarkan berbagai definisi tersebut, dapat dipahami bahwa
strategi selalu berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan untuk
mencapai tujuan tertentu. Strategi komunikasi adalah istilah yang
digunakan dalam komunikasi untuk menggambarkan rencana yang
dibuat, memastikan bahwa pesan disampaikan dan diterima dengan baik.
Hal ini diperkuat oleh Littlemore (2003) dalam Kusmayadi (2024) yang
menyatakan bahwa strategi komunikasi adalah kumpulan tindakan yang
harus dilakukan untuk berkomunikasi dengan cara yang paling efektif
(Kusmayadi dkk., 2024).

Pada tahap implementasi, perencanaan komunikasi sering

menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam mengelola dan
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memanfaatkan sumber daya komunikasi agar tujuan dapat tercapai. Oleh
sebab itu, strategi komunikasi harus bersifat praktis dan dapat diterapkan
secara operasional, mengingat pendekatan komunikasi dapat bervariasi
sesuai dengan konteks dan kondisi. Perancangan komunikasi yang efektif
memungkinkan penyampaian pengetahuan secara lebih optimal dan
meningkatkan pemahaman khalayak, sehingga strategi komunikasi
berperan penting dalam mendorong perubahan perilaku dan pencapaian
tujuan yang telah direncanakan (Alif dkk., 2023).

Lebih lanjut, strategi komunikasi yang baik adalah strategi yang
mencakup kemampuan komunikator untuk mengambil posisi yang tepat
saat berinteraksi dengan lawan bicaranya sehingga tujuan komunikasi
dapat dicapai. Karena strategi komunikasi berfungsi sebagai jaringan
kerja yang membimbing tindakan komunikasi, keberadaan mereka tidak
dapat dilepaskan dari tujuan yang ingin dicapai. Dalam situasi ini,
pemahaman yang mendalam tentang tujuan komunikasi sangat penting
untuk membuat strategi yang tepat (Yuarsa dkk., 2022).

Oleh karena itu, pemilihan strategi komunikasi adalah langkah yang
sangat penting dalam perencanaan komunikasi dan harus dilakukan
dengan hati-hati. Dengan demikian, strategi komunikasi tidak hanya
berfungsi sebagai pedoman tindakan, tetapi juga merupakan komponen
strategis yang penting dan harus dikelola dengan hati-hati oleh para

perencana komunikasi (Cangara, 2017).
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4. Stunting

Stunting atau yang kerap disebut sebagai kondisi kerdil, merupakan
gangguan pertumbuhan pada anak balita akibat asupan gizi yang tidak
memadai, paparan infeksi secara berulang, serta kurangnya stimulasi
psikososial selama 1.000 hari pertama kehidupan (HPK), yakni sejak
masa kehamilan hingga anak berusia 23 bulan (Pramestuti dkk., 2022).
Stunting adalah salah satu komponen Double Burden Malnutrition
(DBM), yang berdampak negatif pada kesehatan dan produktivitas
ekonomi. Stunting berdampak pada kualitas hidup baik dalam jangka
pendek maupun jangka panjang jika terdapat penurunan produktivitas,
kualitas sumber daya manusia, dan daya saing.

Menurut Rahayu dalam (Aurima dkk., 2021), dampak jangka
pendek stunting meliputi terhambatnya perkembangan otak,
menurunnya tingkat kecerdasan, terganggunya pertumbuhan fisik, serta
meningkatnya risiko gangguan metabolisme. Efek jangka panjang
termasuk penurunan kapasitas kognitif dan akademik, melemahnya
sistem kekebalan tubuh, peningkatan kemungkinan terkena diabetes,
obesitas, kanker, stroke, kecacatan, dan gangguan kardiovaskular
lainnya. Akibatnya, untuk meningkatkan kualitas generasi mendatang,
pemerintah memiliki tanggung jawab besar untuk menangani masalah
ini. Hal ini menjadikan stunting sebagai ancaman besar bagi kualitas

manusia Indonesia dan daya saing negara (Aurima dkk., 2021).
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Permasalahan stunting dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
diklasifikasikan menjadi faktor penyebab langsung dan tidak langsung
(Neherta dkk., 2023). Faktor langsung mencakup adanya penyakit
infeksi serta ketidakcukupan asupan gizi pada anak. Pada masa balita,
pemenuhan gizi yang baik sangat diperlukan karena berada pada fase
pertumbuhan dan perkembangan, termasuk periode tumbuh kejar.
Pemenuhan kebutuhan gizi tersebut dapat dimulai sejak pemberian
inisiasi menyusu dini (IMD), dilanjutkan dengan ASI eksklusif, hingga
pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) yang sesuai kebutuhan
gizi.

ASI tidak hanya memberikan nutrisi yang dibutuhkan oleh anak,
tetapi juga melindungi mereka dari berbagai penyakit dan infeksi. Ibu
memberikan ASI eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi
menciptakan dasar yang kuat untuk kesehatan dan pertumbuhan optimal
anak-anak mereka, yang dapat berguna untuk masa depan. Hal ini
menjadi penting dalam memerangi stunting.

Selain faktor penyebab langsung, stunting juga disebabkan oleh
faktor penyebab tidak langsung. Faktor tidak langsung termasuk
pengasuhan balita yang kurang baik, yang dapat memengaruhi konsumsi
pangan balita dan status gizi mereka. Stunting, yang berarti tidak
memiliki uang untuk membeli makanan dasar, disebabkan oleh status
ekonomi yang kurang. Keterbatasan kualitas dan kuantitas makanan

dapat menyebabkan tidak terpenuhinya kebutuhan zat gizi anak, padahal
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kecukupan gizi yang lengkap sangat dibutuhkan untuk menunjang
proses pertumbuhan dan perkembangan. Faktor ekonomi keluarga yang
rendah turut membatasi kemampuan dalam menyediakan makanan
bergizi bagi balita, sehingga berpotensi menyebabkan stunting atau
kekurangan gizi (Dwidyaniti Wira, 2022).

Faktor lain yang memengaruhi stunting pada balita adalah faktor
sanitasi lingkungan yang buruk. Ini termasuk penyakit infeksi yang
sering terjadi dan kurangnya kebiasaan mencuci tangan menggunakan
sabun dengan benar, yang dapat meningkatkan risiko diare (Hasanah
dkk., 2021). Stunting pada anak-anak lebih rentan terhadap penyakit
tidak menular (PTM) di masa dewasa, seperti hipertensi, diabetes,
obesitas, dan kanker, jika tidak ditangani dengan serius. Pada akhirnya,
hal ini akan berdampak pada produktivitas, potensi pendapatan, dan
kesejahteraan ekonomi di kemudian hari (BPS, 2024).

Namun demikian, permasalahan stunting tidak hanya berhenti pada
aspek ekonomi, gizi, maupun sanitasi semata, melainkan juga berkaitan
erat dengan rendahnya kesadaran dan pemahaman masyarakat terhadap
pentingnya pemenuhan gizi seimbang dan praktik pengasuhan yang
tepat pada 1000 hari pertama kehidupan. Rendahnya literasi gizi dan
kesehatan menyebabkan banyak keluarga belum memahami dampak
jangka panjang dari stunting, serta belum sepenuhnya menerapkan

perilaku hidup bersih dan sehat (Martony, 2023).
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5. Model Perencanaan Komunikasi Philip Lesly

Dalam buku Perencanaan & Strategi Komunikasi karya Hafied
Cangara (Cangara, 2017), dijelaskan sebuah model perencanaan
komunikasi yang dikemukakan oleh Philip Lesly (1972). Model tersebut
terdiri atas dua komponen utama, yakni Organisasi sebagai penggerak
pelaksanaan kegiatan dan Publik sebagai sasaran kegiatan. Dalam
komponen Organisasi terdapat empat tahapan perencanaan, sedangkan
pada komponen Publik mencakup dua tahapan utama (Cangara, 2017).

Tahapan-tahapan tersebut dapat dilihat dalam gambar berikut.

Gambar 3. Model Perencanaan Komunikasi Philip Lesly

Sumber: (Cangara, 2017)

Berdasarkan gambar tersebut, berikut ini menjelasan masing-
masing dari bagan di atas.
a. Organisasi
Organisasi yang dimaksud adalah lembaga pemerintah,
perusahaan swasta, atau organisasi sosial yang bertanggung jawab
untuk mengelola suatu operasi. Suatu lembaga atau organisasi

biasanya mempekerjakan spesialis untuk menangani komunikasi

23



b.

untuk berbagai tujuan, seperti pemasaran, bekerja sama dengan

pihak eksternal, dan meningkatkan reputasi (Cangara, 2017).
Terdapat empat tahapan organisasi, antara lain:

1) Analisis dan Riset, yaitu tahap awal yang berfokus pada proses
identifikasi serta pengkajian permasalahan yang akan dihadapi.

2) Perumusan Kebijakan, yaitu tahap penyusunan berbagai
alternatif strategi dan prosedur yang akan diterapkan dalam
pelaksanaan kegiatan.

3) Perencanaan Program Pelaksana, yaitu tahap penentuan sumber
daya yang terlibat, meliputi penetapan sumber daya manusia
sebagai pelaksana, tenaga pendukung, alokasi anggaran, serta
fasilitas yang diperlukan.

4) Kegiatan komunikasi, yaitu tahap implementasi berupa
pelaksanaan tindakan komunikasi, seperti penyusunan dan
penyebarluasan informasi melalui media massa maupun saluran
komunikasi lainnya.

Publik
Publik adalah sasaran kegiatan organisasi atau lembaga.

Spesifikasinya berbeda-beda tergantung pada jenis pekerjaan yang

dilakukan oleh organisasi. Misalnya, masyarakat umum adalah

pihak yang langsung terlibat dengan masalah kesehatan yang
ditangani oleh organisasi kesehatan (Cangara, 2017). Terdapat dua

tahapan pada publik, antara lain:
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1)

2)

Umpan Balik, adalah tahap pengumpulan tanggapan khalayak
melalui metode riset, seperti kuesioner, wawancara, atau FGD,
untuk mengetahui pandangan, saran, serta keluhan yang
muncul.

Evaluasi, merupakan proses penilaian terhadap hasil umpan
balik yang diperoleh, yang dimanfaatkan sebagai bahan
perbaikan dan pengembangan program oleh organisasi
penyelenggara guna meningkatkan efektivitas pelaksanaan

kegiatan.
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G. Kerangka Pemikiran

Gambar 4. Kerangka Pemikiran

Permasalahan stunting bulan haryva
izt kesehatan tetapd juga kurangiya
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perilaloy masyarakat tentang gizi

. 4

Pemerimtah Indonesia melaho
berbagai kebijakan telah menetaplan
upaya percepatan penirunan stunting
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4

BEEEBN DIY mengimplementasikan berbagai
program percepatan pennrunan stunting salah
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Cegah Stunting (GENTING)

\ 4

Model Perencanaan Komunikas:
Philip Lesly

(Cangara, 2017)
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a. Analiziz dan Rizet
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c. Perencanasn Program
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program GENTING

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Menurut Hasan, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk memperoleh pemahaman secara mendalam terhadap
fenomena sosial melalui pengolahan data non-angka, seperti hasil
wawancara, observasi, serta analisis dokumen. Pendekatan ini
menitikberatkan pada upaya memahami fenomena yang diteliti secara
komprehensif dengan mempertimbangkan perspektif subjek dan konteks
sosial yang melingkupinya (Hasan dkk., 2025).

Penelitian jenis ini memberikan wawasan yang lebih luas dan
menyeluruh tentang fenomena sosial, yang membantu kemajuan ilmu
pengetahuan, terutama di bidang sosial dan manajemen (Hasan dkk.,
2025). Sedangkan penelitian deskriptif merupakan jenis penelitian yang
bertujuan untuk menyajikan gambaran secara sistematis mengenai
subjek, situasi, perilaku, maupun fenomena yang diteliti. Pendekatan ini
digunakan untuk menjawab pertanyaan mendasar terkait siapa, apa,
kapan, di mana, serta bagaimana suatu fenomena berkaitan dengan
subjek penelitian (Roosinda dkk., 2021).

Penelitian ini dilakukan dengan analisis deskriptif yang berfokus
pada penjelasan mengenai strategi komunikasi yang digunakan oleh
BKKBN DIY dalam mengimplementasikan Program Gerakan Orang Tua

Asuh Cegah Stunting (GENTING) sebagai upaya penurunan stunting.
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2. Subjek dan Objek Penelitian
a. Subjek Penelitian
Subjek penelitian dianggap sebagai informan, artinya mereka
memberikan informasi tentang situasi dan kondisi tempat
penelitian. Dimana subjek penelitian berfungsi sebagai sumber
utama data penelitian, yaitu mereka yang memiliki informasi
tentang variabel-variabel yang diteliti (Ratnaningtyas dkk., 2023).
Subjek penelitian ini adalah bagian Tim Kerja Permas
BKKBN DIY atau koordinator program GENTING, koordinator
kader TPK, serta penerima manfaat program.
b. Objek Penelitian
Menurut Sugiyono, objek penelitian merupakan sasaran
ilmiah yang ditetapkan untuk memperoleh data yang memiliki
tujuan dan kegunaan tertentu, serta bersifat subjektif, valid, dan
reliabel mengenai fenomena yang diteliti (Sugiyono, 2014).
Objek penelitian ini adalah strategi komunikasi penurunan
stunting melalui program Gerakan Orang Tua Asuh Cegah Stunting
(GENTING) yang diterapkan oleh BKKBN DIY.
3. Waktu dan Lokasi Penelitian
a. Waktu Penelitian
Penelitian ini direncanakan akan berlangsung pada bulan
Januari 2026. Waktu tersebut mencakup proses pengumpulan

data, analisis data, dan penyusunan laporan hasil penelitian.
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b. Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kementerian
Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN DIY yang
bertempat di Jalan Kenari No.58, Muja Muju, Kec. Umbulharjo,
Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55165. Lokasi
tersebut dipilih karena menjadi objek utama dalam penelitian
terkait strategi komunikasi dalam upaya penurunan stunting.
4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data digunakan untuk mendapatkan
informasi yang tidak hanya memastikan bahwa informasi tersebut
valid dan dapat diandalkan, tetapi juga diperlukan untuk membuat
informasi atau data yang dimaksud terorganisir dan sistematis sebagai
dasar penelitian (Ratnaningtyas dkk., 2023).
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik
wawancara, observasi, dan dokumentasi.
a. Wawancara
Wawancara merupakan salah satu teknik yang digunakan
untuk mengumpulkan data dengan mengajukan pertanyaan secara
lisan kepada orang lain, baik secara langsung atau melalui
teknologi (Alaslan, 2021). Sebelum melakukan wawancara,
peneliti sudah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan (interview
guide) terlebih dahulu untuk ditanyakan kepada narasumber.

Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara kepada
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b.

C.

bagian Tim Kerja Permas BKKBN DIY atau koordinator program
GENTING, koordinator kader TPK, serta penerima manfaat
program.
Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengamati fenomena sosial secara langsung di lapangan,
disertai dengan perumusan masalah dan pencocokan antara
temuan empiris dan konsep penelitian. Peneliti dapat
berpartisipasi secara aktif dalam kegiatan yang diamati untuk
memperoleh data yang lebih mendalam (Alaslan, 2021).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi
nonpartisipan, yaitu peneliti hadir di lokasi penelitian dan
mengamati kegiatan yang berlangsung tanpa terlibat secara
langsung dalam aktivitas yang dilakukan oleh subjek penelitian
(Rini & Nindhita, 2022).

Observasi dilakukan di BKKBN DIY, khususnya pada bagian
Tim Kerja Peran serta Masyarakat dan Lembaga Organisasi
Kemasyarakatan (Permas) yang bertanggung jawab terhadap
pelaksanaan program GENTING. Selain itu, observasi juga
dilakukan pada kegiatan lapangan, seperti pendampingan kader
TPK di wilayah Kelurahan Muja Muju, Kota Yogyakarta.
Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi berarti
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mendapatkan fakta penelitian melalui dokumen yang relevan.
Dalam hal ini, peneliti menggabungkan berbagai catatan peristiwa
masa lalu atau arsip dalam berbagai bentuk tulisan, gambar, dan
karya besar. Dokumentasi tersebut dapat berupa catatan harian,
cerita, biografi, hukum, film, video, foto, arsip, dan karya seni
(Ratnaningtyas dkk., 2023).

Arsip dipahami sebagai kumpulan informasi yang disimpan
dan dikelola secara sistematis agar dapat digunakan kembali
ketika dibutuhkan. Pengelolaan arsip menjadi penting karena
berkaitan dengan keutuhan informasi, keamanan data, serta
kemudahan dalam temu kembali informasi (Herawan, 2020).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rekaman, catatan,
foto, serta arsip narasumber yang mendukung saat menggali data.
Arsip narasumber digunakan sebagai alat untuk memperoleh data
yang berkaitan dengan pelaksanaan program GENTING di
BKKBN DIY. Arsip yang dimaksud berupa laporan kegiatan,
catatan program, serta dokumen yang dimiliki oleh narasumber.
Arsip tersebut dimanfaatkan sebagai sumber informasi dan bukti
pendukung untuk memperkuat data hasil wawancara dan observasi.

5. Metode Analisis Data
Teknik analisis data adalah upaya untuk menyusun data secara
sistematis melalui observasi, wawancara, dan teknik lainnya sehingga

mudah dipahami (Alaslan, 2021). Analisis data yang dilakukan pada
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penelitian ini menggunakan beberapa teknik, yaitu sebagai berikut:

a. Reduksi Data
Reduksi data adalah tahap analisis yang dilakukan dengan
merangkum dan menyeleksi data sesuai dengan fokus penelitian.
Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi tema dan pola
tertentu agar peneliti dapat memahami data secara lebih terarah
serta membedakan informasi yang relevan dan tidak relevan.
b. Penyajian Data
Penyajian data merupakan tahap penting dalam penelitian
kualitatif karena menjadi pusat dari keseluruhan proses
penelitian. Data yang diperoleh peneliti kemudian disusun dan
disajikan dalam bentuk uraian kata-kata. Beberapa teknik yang
terkait dengan data lapangan, seperti transkrip wawancara,
deskripsi data, dan analisis naratif, adalah beberapa contoh teknik
penyajian data.
c. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah hasil akhir dari penelitian
peneliti. Ketika seluruh data telah dikumpulkan dan semua proses
analisis telah dilakukan, termasuk reduksi dan penyajian, barulah
peneliti dapat menarik kesimpulan dari penelitian tersebut. Untuk
menarik kesimpulan, data secara keseluruhan diperiksa kembali

dan hasil analisis data lainnya diperiksa.
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6. Metode Keabsahan Data

Metode keabsahan data dalam penelitian kualitatif memiliki
kemiripan dengan konsep uji validitas dan reliabilitas dalam penelitian
kuantitatif. Untuk mendapatkan data yang valid dan dapat diandalkan,
pengujian dilakukan pada data penelitian. Hal ini dilakukan untuk
memastikan kembali informasi yang diberikan oleh informan kepada
peneliti adalah benar (Alaslan, 2021).

Metode keabsahan data yang digunakan oleh peneliti pada
penelitian ini adalah triangulasi. Triangulasi merupakan suatu teknik
pengecekan data dengan menggunakan berbagai sumber, dengan
berbagai cara dan dengan waktu yang berbeda-beda. Dalam teknik ini,
peneliti akan menemukan berbagai sudut pandang lain yang bisa
diperoleh dari buku, pakar, atau dengan metode lainnya untuk mengecek
benar atau tidaknya data yang sudah ditemukan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan jenis triangulasi ahli
sebagai bagian dan upaya untuk memperkuat keabsahan data dalam
penelitian. Triangulasi ahli akan dilakukan dengan Ibu dr. Galuh Martin
Meytasari, M.Sc., Sp.A, seorang Dokter Spesialis Anak yang berpraktik
di Rumah Sakit Panti Rapih Yogyakarta. Beliau memiliki keahlian di
bidang kesehatan anak, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan
gizi dan tumbuh kembang anak. Kompetensi tersebut diperkuat dengan
keterlibatan dalam berbagai kesempatan penyampaian materi mengenai

gizi anak, praktik pemberian makan, MP-AS], serta isu stunting.
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Selain pengalaman akademik dan keilmuan, beliau juga memiliki
pengalaman praktis yang relevan, baik di lingkungan rumah sakit
maupun di masyarakat. Beliau beberapa kali terlibat sebagai narasumber
dalam kegiatan edukasi di komunitas, seperti penyuluhan kepada ibu-
ibu PKK, serta memberikan materi kepada tenaga kesehatan, termasuk
bidan dan perawat, terkait pencegahan dan penanganan stunting.
Keterlibatan di berbagai forum tersebut menunjukkan bahwa beliau
tidak hanya memahami stunting secara teoritis, tetapi juga memiliki
pemahaman kontekstual mengenai implementasi edukasi gizi dan
kesehatan di lapangan.

Pemahaman dan pengalaman yang relevan di bidang kesehatan
anak, khususnya terkait masalah gizi, tumbuh kembang, dan stunting
menjadikan beliau memiliki kompetensi dan perspektif strategis yang
diharapkan mampu meningkatkan kredibilitas, keabsahan, dan
kedalaman hasil penelitian mengenai strategi komunikasi dalam upaya

penurunan stunting.
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BAB IV
PENUTUP
A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa strategi komunikasi dalam Program Gerakan Orang Tua
Asuh Cegah Stunting (GENTING) yang dilakukan oleh BKKBN DIY telah
dirancang dan diimplementasikan, memiliki kesesuaian dengan model
perencanaan strategi komunikasi yang dikemukakan oleh Philip Lesly.
Kesesuaian tersebut terlihat dari tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan
program, mulai dari analisis dan riset, perumusan kebijakan, perencanaan
program pelaksana, kegiatan komunikasi, hingga umpan balik dan evaluasi.

Pada tahap analisis dan riset, BKKBN DIY tidak hanya melakukan
identifikasi terhadap keluarga berisiko stunting, tetapi juga melakukan
penjaringan calon orang tua asuh sebagai bagian dari strategi awal program.
Keterlibatan orang tua asuh berperan sebagai mitra pendukung dalam
membantu pemenuhan kebutuhan gizi keluarga berisiko stunting. Proses
penjaringan ini dilakukan melalui kegiatan promosi, sosialisasi, serta
pemanfaatan berbagai saluran komunikasi seperti tatap muka, media sosial, dan
media massa. BKKBN DIY berupaya menyampaikan pesan program secara
berkelanjutan kepada berbagai lapisan masyarakat. Selain itu, pengemasan
pesan yang bersifat terbuka dan inklusif, menunjukkan upaya komunikasi
persuasif yang bertuyjuan mendorong keterlibatan masyarakat tanpa

menciptakan batasan partisipasi.
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Selanjutnya, pada tahap perumusan kebijakan, dilakukan koordinasi
melalui rapat bersama pemangku kepentingan untuk menentukan arah
program, sasaran, serta strategi komunikasi yang akan digunakan. Dalam tahap
ini, ditetapkan bahwa pendekatan komunikasi menjadi aspek penting dalam
meningkatkan kesadaran keluarga berisiko stunting, sekaligus melibatkan
masyarakat sebagai orang tua asuh melalui skema kolaboratif.

Pada tahap perencanaan program pelaksana, BKKBN DIY menunjuk
kader TPK sebagai pelaksana program di lapangan. Kader TPK dipilih karena
memiliki kedekatan dengan masyarakat serta memahami karakteristik
lingkungan setempat, sehingga lebih efektif dalam membangun komunikasi
yang personal dan kepercayaan dengan keluarga sasaran. Selain itu, strategi
komunikasi program juga diperkuat melalui keterlibatan orang tua asuh yang
berperan sebagai mitra pendukung dalam membantu pemenuhan kebutuhan
gizi keluarga berisiko stunting.

Pada tahap kegiatan komunikasi, strategi komunikasi diwujudkan
melalui pendampingan langsung yang mengutamakan tatap muka, penggunaan
media bantu seperti buku KIA, pemanfaatan forum posyandu, serta penguatan
pesan melalui pemberian PMT sehingga program ini tidak hanya berfokus pada
aspek informatif, tetapi juga pada penguatan pesan melalui praktik nyata.

Tahap umpan balik menunjukkan adanya perubahan awal berupa
keterbukaan keluarga dalam menerima pendampingan serta meningkatnya
kesadaran terhadap pentingnya pencegahan stunting. Meskipun demikian,

perubahan perilaku secara menyeluruh masih memerlukan proses yang
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berkelanjutan dan dukungan dari berbagai pihak. Kemudian pada tahap

evaluasi, dilakukan forum koordinasi, kegiatan Pekan Edukasi GENTING,

serta pemanfaatan aplikasi Elsimil, menunjukkan bahwa BKKBN DIY

menerapkan mekanisme pemantauan yang bersifat sistematis dan

berkelanjutan.

. SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan yang telah dipaparkan,

berikut saran dari peneliti:

1.

Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam
pengembangan kajian komunikasi, terutama yang berkaitan dengan isu
stunting dan perubahan perilaku masyarakat. Peneliti menyarankan agar
penelitian selanjutnya dapat mengembangkan studi dengan pendekatan
kuantitatif untuk mengukur efektivitas strategi komunikasi terhadap
perubahan perilaku keluarga sasaran, mengkaji lebih dalam mengenai
peran komunikasi interpersonal kader TPK sebagai agen perubahan dalam
program pencegahan stunting, serta mengintegrasikan pendekatan
komunikasi berbasis digital dan media sosial dalam konteks percepatan

penurunan stunting.

2. Bagi Kementerian Kependudukan dan Pembangunan Keluarga/BKKBN

DIY
Bagi BKKBN DIY sebagai pelaksana program GENTING, peneliti

memberikan saran untuk meningkatkan intensitas sosialisasi program
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GENTING kepada calon orang tua asuh melalui strategi komunikasi yang
lebih kreatif dan persuasif, sehingga partisipasi masyarakat dapat semakin
luas, memperkuat branding program GENTING sebagai gerakan sosial
berbasis gotong royong agar memiliki daya tarik yang kuat bagi
masyarakat dan mitra potensial, serta mengoptimalkan pemanfaatan media
digital dan media sosial sebagai sarana publikasi keberhasilan program,
testimoni penerima manfaat, serta transparansi pelaksanaan program untuk
meningkatkan kepercayaan publik.
3. Bagi Masyarakat Penerima Manfaat Program

Bagi masyarakat penerima manfaat, khususnya ibu hamil, ibu
menyusui, dan keluarga yang memiliki baduta, peneliti menyarankan agar:
memanfaatkan pendampingan dan edukasi yang diberikan oleh kader dan
orang tua asuh secara optimal; meningkatkan kesadaran akan pentingnya
pemenuhan gizi seimbang, sanitasi yang layak, serta pemantauan tumbuh
kembang anak secara rutin; tidak hanya bergantung pada bantuan material,
tetapi juga menerapkan pengetahuan yang telah diberikan dalam
kehidupan sehari-hari; serta aktif berkomunikasi dan menyampaikan
kendala yang dihadapi kepada kader atau pendamping agar solusi dapat

diberikan secara tepat.
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